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 Abstract: Mengasuh anak adalah salah satu tugas 
penting bagi setiap orang tua demi tumbuh kembang 
anak yg optimal. Pada kenyataannya tidak semua anak 
terlahir dalam keadaan sempurna tidak sedikit pula 
anak lahir dengan berkebutuhan khusus. mempunyai 
anak berkebutuhan khusus merupakan salah satu 
faktor penyebab stress dan beban bagi orang tua baik 
secara fisik dan mental. salah satu jenis dari anak 
berkebutuhan khusus adalah anak autis metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif dan dilakukan wawancara secara 
mendalam. Hasil penelitian menemukan 1) Ketiga 
subjek yang merupakan ibu rumah tangga dapat 
membagi waktu antara mengurus pekerjaan rumah 
dan mengasuh anak Autis dengan baik. 2) orang tua 
selalu bersabar dalam mengajari anak untuk kegiatan 
hariannya seperti mandi dan memakai baju dsb. 3) 
orang tua melibatkan anak dalam kehidupan sehari-
hari seperti, mencuci dan memasak. 4) memberikan 
perlakuan khusus seperti diet makanan dan mengikuti 
terapi. 
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PENDAHULUAN  
 Motivasi dalam menjaga dan mengasuh anak merupakan faktor utama dalam 
membina suatu kehidupan rumah tangga agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara 
sehat. Pada kenyataannya tidak semua anak terlahir dalam keadaan sempurna, tidak sedikit 
anak terlahir dengan kebutuhan khusus. Anak dengan berkebutuhan khusus adalah anak 
yang mengalami keterbelakangan secara fisik, mental/intelektual, sosial, dan emosional 
dalam proses perkembangannya sehingga anak tersebut memerlukan pelayanan 
pendidikan khusus (Sunanto, dalam Santoso, 2012). Mempunyai anak dengan 
berkebutuhan khusus merupak salah satu faktor penyebab stress dan beban bagi orang tua 
baik secara fisik maupun mental. (Lestari 2012). 
 Menurut Judarwanto (2015), di Indonesia pada tahun 2015 diperkirakan terdapat 
kurang lebih 12.800 anak penyandang autisme dan 134.000 penyandang spektrum Autis. 
Masih banyak orang tua yang salah dalam mengasuh anaknya, mereka lebih cenderung 
otoriter dan permisif, seperti pola asuh otoriter yaitu memukul anak autis jika anak tidak 
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mematuhi aturan orang tua, meminta anak autis untuk tidak keluar rumah, serta pola asuh 
yang permisif yaitu membiarkan anak autis untuk bermain di luar rumah sesuka hati anak 
autis (Dewi, 2013). Mengingat bahwa pola asuh orang tua pada anak autisme sangat 
penting, maka perlu dikaji pola asuh yang diterapkan terhadap anak autisme 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif 
dengan pendekatan interpretative. Sumber dalam penelitian ini jek B, subjek P, dan subjek T 
yang merupakan ibu rumah tangga yang memiliki anak Autis. Metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur yang dilakukan secara mendalam dan 
memberikan edukasi dalam pola asuh anak dengan autism spectrum disorder di Dukuh 
Bulu, desa Wonoharjo, Kec, Kemusu. 

 
Gambar 1. Alur Kegiatan 

Waktu Dan Tempat Kegiatan 
Kegiatan pelakasanan fisioterapi tentang edukasi pola asuh anak dengan autism 

spectrum disorder dilakukan secara door to door pada tanggal 14 Desember 2012 di rumah 
warga yang memiliki anak dengan autism spectrum disorder di dukuh Bulu, desa 
Wonoharjo. Sasaran kegiatan adalah orang tua yang memiliki anak autism spectrum 
disorder. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari door to door yang dilakukan di desa Wonoharjo, dukuh Bulu. 
Salah satu dari 3 orang tua yang memiliki anak dengan autism spectrum disorder. 
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Gambar 1. Wawancara tentang kondisi anak autism spectrum disorder dan edukasi pola 

asuh anak autism spectrum disorder. 
Dalam kegiatan ini penulis tidak mengambil data secara objektif, namun penulis 

mengambil data secara observasi dan tanya jawab dengan orang tua anak tersebut. 
Edukasi dimulai dengan menjelaskan ASD adalah gangguan neuro-developmental 

yang akan berlangsung seumur hidup, biasanya dimulai dari dalam kandungan, bukan 
akibat penggunaan obat-obatan atau vaksin, dan bukan akibat pengasuhan yang buruk. 
Bentuk gejala yang dialami setiap anak pun berbeda-beda. Intervensi pada anak dengan 
ASD sangat tergantung pada dukungan orang tua dan pengasuh. 

Edukasi yang diberikan kepada orang tua anak dengan autism spectrum disorder 
yaitu berupa edukasi, pengenalan aktivitas sehari-hari, seperti MCK, berpakaian dan 
berkomunikasi dengan orang sekitarnya serta edukasi untuk mengenalkan kepada anak 
dengan bacaan dan tulisan. 

Saat sebelum diberikan edukasi tentang pola asuh anak dengan autism spectrum 
disorder diketahui orang tua mengalami beberapa kesalahan dan pemahaman tentang pola 
asuh anak autism spectrum disorder. Setelah diberikannya edukasi tentang pola asuh anak 
dengan autism spectrum disorder orang tua dapat memahami dan dapat merubah pola asuh 
terhadap anak autism spectrum disorder. 

Hasil dari pemberian edukasi tentang pola asuh anak dengan autism spectrum 
disorder didapatkan anak mulai belajar beberapa aktivitas mandiri secara bertahap 
sehingga dapat beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan aktivitas harian. 

Tujuan pemberian edukasi fisioterapi tentang pola asuh anak dengan autism 
spectrum disorder adalah salah satunya memperkenalkan tentang fisioterapi kepada serta 
memberikan arahan tentang pola asuh anak dengan autism spectrum disorder dan dapat 
dilakukan pemeriksaan dan tindakan di fisioterapis terdekat. Serta mendukung tentang 
pengetahuan tentang pengasuhan anak dengan autism spectrum disorder. Dengan 
diberikannnya edukasi dapat mengurangi beban pikiran dan membuat orang tua dapat 
memahami bagaimana merawat anak dengan autism spectrum disorder tersebut. Serta 
dapat membuat anak dapat melakukan aktivitasnya secara mandiri tanpa ketergantungan 
dengan orang disekitarnya.  
 
KESIMPULAN  

Adanya perubahan perilaku pengasuhan setelah diberikan edukasi tentang 
pengasuhan yang tepat. Orang tua mengatakan akan menerapkan edukasi yang telah 
diberikan agar nantinya anak dengan autism spectrum disorder dapat melakukan aktivitas 
secara mandiri tanpa ketergantugan dengan orang tua dan orang disekitarnya. 
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Jadi apabila orang tua telah menerapkan pola asuh yang benar dapat membuat 
perkembangan anak menjadi baik dan tidak memberatkan atau menjadi beban bagi orang 
tuanya. 

Dukungan dari keluarga dan lingkungan berupa penerimaan terhadap keadaan anak 
yang mengalami autism spectrum disorder, membantu mengurangi beban dalam 
pengasuhan anak dengan autism spectrum disorder. Setelah urusan pekerjaan rumah selesai 
maka dapat melanjutkan mengasuh anak dengan autism spectrum disorder. 

Kegiatan seperti ini harusnya dilakukan di balai desa dan melibatkan orang tua lain 
yang memiliki anak dengan autism spectrum disorder serta melibatkan masyarakat yang 
lain agar dapat memahami dan mendukung orang tua yang merawat anak dengan autism 
spectrum disorder serta memiliki pengetahuan tentang pola asuh anak dengan autism 
spectrum disorder sehingga anak memiliki masa depan yang sama dengan anak yang lainnya 
dan tidak menjadi beban bagi keluarga dan sekitarnya. 
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